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ABSTRAK 

  

Tulisan ini membahas tentang difabel dalam QS. Al-Nu>r [24]: 61 dengan 

pendekatan ma’na cum maghza. Adanya ayat Al-Qur’an yang membahas tentang 

difabel tidak lantas menjadikan realita peduli terhadap mereka, justru perlakuan 

diskriminasi yang kerap dilakukan. Hal itu bisa dikarenakan kurangnya 

pemahaman serta penyadaran bagaimana seharusnya menjadi manusia sebagai 

individu dan sebagai makhluk sosial yang menghormati dan menghargai 

perbedaan. Penelitian terkait ayat difabel yang ada, pembahasannya masih 

menggunakan instrumen penafsiran ulama dan hasilnya sebatas eksplorasi makna 

historis atau tarikhi saja. Belum ditemukan penelitian yang bergerak seimbang 

antara elaborasi historis ayat dengan pengembangan pada masa kini. Sehingga 

menghasilkan pemahaman terhadap nilai atau signifikansi ayat. Dengan demikian, 

penulis mencoba melengkapi celah tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan 

pertama, makna tarikhi dari ayat tersebut berbicara tentang kebolehan difabel 

makan di sebelas rumah yang tersebut dalam ayat (rumah kalian sendiri, rumah 

bapakmu, ibumu, saudara laki-laki dan perempuanmu, paman dan bibi dari bapak 

atau ibumu, rumah yang telah dipasrahkan kepadamu dan rumah temanmu) dengan 

catatan setelah mendapatkan undangan makan dan tidak makan secara berlebihan. 

Boleh memiih sesukanya makan secara bersama-sama ataupun sendirian, dan 

apabila memasuki rumah-rumah tersebut ucapkanlah salam (minimal untuk dirimu 

sendiri) karena salam membawa keberkahan serta kebaikan. Kedua, maghza tarikhi 
menunjukkan pada beberapa s}ahabat yang ingin ikut perang bersama Rasul saw 

walaupun keadaan fisiknya tidak memungkinkan. Adanya perlakuan diskriminasi 

terhadap difabel pada saat makan bersama non difabel. Selain itu kebiasaan salah 

satu kelompok orang Arab yang setiap makan harus selalu ada temannya. Hal itu 

menunjukkan sikap fanatik pada pendapat tertentu. Ketiga, maghza al-mutah}arrik 
menunjukkan bahwa ayat ini termasuk ayat yang mengisahkan kebiasaan umat 

terdahulu dan memiliki beberapa nilai yang terkandung di antaranya: nilai 

fundamental, karena di dalamnya ada upaya hifz al-ma>l walaupun dengan cara 

diwakilkan. Nilai keadilan, yang seharusnya difabel juga berhak mendapatkannya 

sehingga tidak terbatas ruang geraknya. Nilai intruksional berupa anjuran untuk 

menebar perdamaian dengan mengucapkan salam. Ketika maghza itu 

dikembangkan lagi maka pesan yang didapat adalah adanya syarat berperang, 

larangan melakukan diskriminasi dan anjuran menghargai sesama manusia, 

mendahulukan sikap kehati-hatian, tidak fanatik pada satu pendapat dan anjuran 

mendahulukan akhlak serta menebar perdamaian. Pesan atau nilai-niai tersebut 

jika diaktualisasikan pada keadaan saat ini maka dapat dimungkinkan akan sangat 

mengurangi perlakuan diskriminasi, mengingat jika korban diskriminasi (difabel) 

telah ditreathment dengan teknik reframing. Dengan menggunakan teknik 

tersebut, maka korban diharapkan dapat memulihkan rasa percaya dirinya dan 

tidak mudah memandang negatif suatu tindakan dengan berasumsi bahwa setiap 

tindakan yang terjadi sesuai dengan situasi dan kondisinya. 

Kata Kunci: Ma’na Cum Maghza, Aktualisasi Nilai, Eksistensi Difabel. 
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PERSEMBAHAN 

 

Untuk Bapak dan Ibu yang tirakatnya dapat mengalahi waktu, 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Penulisan Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan 

tesis ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama, 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158/1987 dan No. 

0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1987.  

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan أ

 Ba>’ Be Be ب

  Ta>’ T  Te ت

   Sa> S{ Es titik bawah ث

  Ji>m J  Je ج

 Ha>’ h} Ha titik bawah ح

 Kha>’ Kh  Ka dan ha خ

  Dal  D  De د

 Za>l Z{ Zet titik bawah ذ

  Ra>’ R  Er ر

  Zai  Z  Zet ز

  Si>n  S  Es س

  Syi>n Sy  Es dan ye ش

 S{a>d S{ Es titik bawah ص

 Da>d d} De titik bawah ض

 Ta>’ T{ Te titik bawah ط

 Za>’ Z{ Zet titik bawah ظ

 Ayn  …’… Koma terbalik (di atas)‘ ع

  Gayn  G  Ge غ

  Fa>’ F  Ef ف
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B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap termasuk tanda syaddah ditulis rangkap, contoh: 

يْنََ كِّ   ditulis mutamassiki@n مُتمََس ِّ

نا َ  ditulis minnan مِّ

C. Ta’ Marbu>t}ah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h: 

 ditulis mahabbah محب ة

 ditulis fitroh فطرة

(ketentuan ini tidak ditentukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indnesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafal aslinya) 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain ditulis t, contoh:  

 ditulis zaka>tul ma>l زكاةَالمال

 ditulis burdatul busyiriy بردةَالبشري

 

  Qa>f Q  Qi ق

  Ka>f K Ka ك

  La>m L  El ل

  Mi>m M  Em م

  Nu>n N  En ن

  Waw W  We و

  Ha>’ H  Ha ه

  Hamzah  …’…  Apostrof ء

  Ya>’ Y  Ye ي
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D. Vocal Pendek 

َََ  (fathah) ditulis a contoh: ََنَوَل ditulis nawala 

ََِّ  (kasrah) ditulis i contoh: ََل  ditulis thawila طَوِّ

ََُ  (dammah) ditulis u contoh: ََقُتِّل ditulis qutila 

E. Vokal Panjang 

1. Fathah+alif, ditulis a> (garis di atas) 

 ditulis ka>tibu كاتَِّبَُ

2. Fathah+alif maqs}u>r, ditulis a> (garis di atas) 

 <ditulis yas’a يَسْعىََ

3. Kasrah+ya>’ mati, ditulis i> (garis di atas) 

 ditulis qali>l قلَِّيْلَْ

4. Dammah+wau mati, ditulis u> (garis di atas) 

  ditulis ‘uyu>b عُيُوْبَْ

F. Vokal-vokal Rangkap  

1. Fathah dan ya> mati ditulis ai, contoh: َُْعَلَيْكم ‘alaikum 

2. Fathah dan wau mati ditulis au, contoh: مَوْت ditulis mautu 

G. Vokal-vokal yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof (') 

 ditulis a’asykuru اأَشَْكرَُُ

 ditulis la’in syakartum لَئِّنَْشَكَرْتمَُْ

 ditulis a’aslamtum ااَسَْلَمْتمَُْ

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah, contoh: 

 ditulis al-Furqa>n الَْفرُْقَانَْ
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 ditulis al-Falaq الَْفلََقَْ

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya, 

contoh:  

مَدَُ  ditulis ash-shamadu الَصَّ

  ditulis ath-thalaqu الَطَّلَقَُ

I. Huruf Besar  

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). 

J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

1. Dapat ditulis menurut penulisannya, contoh: 

َعَلَيْن الْحُقُوْقِّ  ditulis Z{awil huqu>qil ‘alayna ذَوِّ

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut, 

contoh:  

 ditulis Ahlan wa sahlan اهَْلاًَوَسَهْلاًَ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latarbelakang Masalah 

Difabel1 atau ahlu zamanah merupakan istilah lain dari seseorang yang 

berkebutuhan khusus. Al-Qur’an sebagai kitab pedoman telah banyak 

menyinggung ayat-ayat tentang menghargai sesama ciptaan Allah swt yang salah 

satunya secara implisit terekam dalam ayat-ayat tentang difabel. Setidaknya ada 

lima kata yang familiar dalam Al-Qur’an untuk mengistilahkan orang-orang 

difabel, antara lain; a’ma (tuna netra), akmah (tuna netra sebagian), bukmun (tuna 

wicara), s}ummun (tuna rungu) dan a’raj (tuna daksa). Ayat-ayat tentang difabel 

tersebut ada pada 26 surah dan di 38 ayat dalam Al-Qur’an.2 Ada dua ayat yang 

populer dijadikan rujukan sebagai ayat difabel yaitu QS. ‘Abasa [80]: 1-2 dan QS. 

Al-Nu>r [24]: 61. Keduanya sama-sama berbicara tentang perlakuan diskriminasi, 

pertama pengabaian dan kedua sikap membeda-bedakan. Dalam 38 ayat tersebut 

tidak semua membahas tentang difabel secara fisik atau jasmani tapi juga ruhani, 

di antaranya adalah mengabaikan seruan Allah swt.  

Seseorang yang memiliki keterbatasan fisik maupun keterbelakangan mental 

sering dipandang sebelah mata oleh sebagian besar masyarakat. Anggapan mereka 

 
1 Pandu Baskoro, “Srategi Lembaga Swadaya Masyarakat Dalam Memperjuangkan Hak 

Penyandang Difabel (studi Pada Kasus Diskriminasi Terhadap Penyandang Difabel dalam 

Mengikuti Tes Seleksi Aparatur Sipil Negara Di Yogyakarta)” (Yogyakarta, Universitas Gadjah 

Mada, 2015); Akhmad Soleh, “Kebijakan Perguruan Tinggi Negeri  Yogyakarta Terhadap 

Penyandang  Disabilitas,” Jurnal Pendidikan Islam 5, no. 1 (2014); Riki Novialdi dkk., “Menyoal 

Kesenjangan Dan Diskriminasi Publik Terhadap Penyandang Disabilitas,” Jurnal of Governance 
and Social Policy 2, no. 2 (2021);  

2 Muhammad Fu’a>d ’Abd al-Ba>qy, Al-Mu’ja>m al-Mufahras Li Alfa>dz al-Qur’a>n al-Kari>m 

(Kairo: Da>r al-Hadi>ts, 1364). 
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pada difabel adalah orang-orang yang “kurang sehat” sehingga dianggap tidak 

mampu jika dalam setiap aktifitasnya disejajarkan dengan orang-orang pada 

umumnya3. Hal itu dibuktikan dengan adanya sarana prasarana khusus, seperti 

dalam ranah pendidikan disediakannya Sekolah Luar Biasa (SLB), adanya 

pelayanan khusus untuk jenjang perguruan tinggi (disability corner),4 

pembelajaran Al-Qur’an Braille,5 penyediaan jalur khusus untuk ranah transportasi 

umum dan lain sebagainya. Penyebab dari penyandang difabel ada yang cacat sejak 

lahir dan ada yang disebabkan oleh insiden tertentu. Macam-macam penyandang 

difabel di antaranya tuna netra, tuna rungu, tuna wicara, tuna daksa dan lainnya. 

Kendati bagi seorang penyandang disabilitas yang sering disepelekan oleh 

sebagian masyarakat, mereka justru memiliki sisi gemilang misalnya menjadi 

seorang pelukis,6 fotografer,7 atlet,8 dan masih banyak lagi bentuk prestasi yang 

patut dibanggakan.  

Sebagaimana presiden Indonesia ke-4 (Gus Dur) adalah seseorang yang 

memiliki keterbatasan pada penglihatannya. Namun keterbatasan itu tidak 

menjadikannya kecil di mata dunia, kiprahnya diakui sebagai guru bangsa yang 

 
3 Baskoro, “Srategi Lembaga Swadaya Masyarakat Dalam Memperjuangkan Hak 

Penyandang Difabel (Studi Pada Kasus Diskriminasi Terhadap Penyandang Difabel dalam 

Mengikuti Tes Seleksi Aparatur Sipil Negara Di Yogyakarta)”; Novialdi et al., “Menyoal 

Kesenjangan Dan Diskriminasi Publik Terhadap Penyandang Disabilitas.” 
4 Soleh, “Kebijakan Perguruan Tinggi Negeri Yogyakarta Terhadap Penyandang  

Disabilitas.” 
5 Faridatul Husna Widiarti, “Penggunaan Media Al-Qur’an Braille Book Dan Braille 

Digital Bagi Tunanetra Di Surakarta,” PROFETIKA Jurnal Studi Islam 19, no. 2 (n.d.): 2018, 120. 
6 https://www.bbc.com/indonesia/39971257  
7 https://www.goodnewsfromindonesia.id/2017/10/03/achmad-zulkarnain-fotografer-

difabel-indonesia-yang-mendunia  
8 https://www.liputan6.com/disabilitas/read/4078895/3-atlet-penyandang-disabilitas-

asal-indonesia-ini-mengguncang-dunia  

https://www.bbc.com/indonesia/39971257
https://www.goodnewsfromindonesia.id/2017/10/03/achmad-zulkarnain-fotografer-difabel-indonesia-yang-mendunia
https://www.goodnewsfromindonesia.id/2017/10/03/achmad-zulkarnain-fotografer-difabel-indonesia-yang-mendunia
https://www.liputan6.com/disabilitas/read/4078895/3-atlet-penyandang-disabilitas-asal-indonesia-ini-mengguncang-dunia
https://www.liputan6.com/disabilitas/read/4078895/3-atlet-penyandang-disabilitas-asal-indonesia-ini-mengguncang-dunia
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dapat menjunjung tinggi nilai Bhineka Tunggal Ika serta mengharmonikan 

perbedaan.9 Salah satu ayat bahwa Allah swt tidak membeda-bedakan dalam 

penciptaan manusia terekam dalam QS. al-Ti>n [95]: 4 “Sesungguhnya Kami telah 

menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya.” Dengan kata lain 

bahwa apapun yang telah Allah swt ciptakan adalah baik dan adapun dibalik 

perbedaan pasti tersimpan pelajaran. Sehingga sudah menjadi kewajiban bagi 

sesama manusia untuk saling menghargai dan menghormati apapun bentuk 

perbedaannya. Sebagaimana yang telah disebutkan di atas, antara banyaknya ayat 

tentang difabel yang membawa pesan perdamaian dan penafsiran yang ada bisa 

dikatakan belum sesuai dengan realita yang ada. Kelompok difabel masih sering 

mendapatkan perlakuan yang tidak layak dan bahkan cenderung dipandang sebelah 

mata.  

Bukti terkait hal di atas yang telah diteliti seperti bullying yang terjadi pada 

siswa di SMPN 6 Sidoarjo,10 kasus diskriminasi pada difabel dalam tes ASN di 

Yogyakarta,11 seorang penumpang difabel yang mengalami pemaksaan oleh awak 

pesawat untuk menandatangani surat pernyataan tertentu12 dan masih banyak lagi 

terutama yang menimpa difabel perempuan. Doktrin Islam mengajarkan 

kesetaraan di antara semua manusia. Manusia diciptakan setara dalam bentuk yang 

 
9 M. Hamid, Gus Gerr Bapak Pluralisme & Guru Bangsa, cet. I (Yogyakarta: Pustaka 

Marwa, 2010), 83. 
10 Ananda Ayu Wulandari and Oksiana Jatiningsih, “Strategi Sekolah Dalam Pencegahan 

Cyberbullying Pada Siswa Di Smp Negeri 6 Sidoarjo,” Kajian Moral Dan Kewarganegaraan 11, no. 

1 (2023). 
11 Baskoro, “Srategi Lembaga Swadaya Masyarakat Dalam Memperjuangkan Hak 

Penyandang Difabel (Studi Pada Kasus Diskriminasi Terhadap Penyandang Difabeldalam 

Mengikuti Tes Seleksi Aparatur Sipil Negara Di Yogyakarta).” 
12 Novialdi et al., “Menyoal Kesenjangan Dan Diskriminasi Publik Terhadap Penyandang 

Disabilitas.” 171. 
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sempurna dan tidak ada yang lebih mulia kecuali (Nabi Muhammad saw) yang 

dipilih oleh Allah swt sebagai uswatun hasanah. Namun pada kenyataannya umat 

beriman justru melakukan diskriminasi dan marjinalisasi terhadap kaum difabel. 

Di Indonesia sendiri ada undang-undang yang melindungi kelompok tersebut 

sebagaimana tertuang dalam UU nomor 8 tahun 2016 tentang Penyandang 

Disabilitas.  

Dalam menafsirkan sebuah ayat Al-Qur’an baik dari mufasir klasik hingga 

modern-kontemporer tidak ada penafsiran yang secara keseluruhan berbeda dari 

penafsiran sebelumnya, karena memang setiap karya tafsir pasti menjadi rujukan 

satu sama lain. Setiap hasil penafsiran akan mengalami penyesuaian dengan masa 

setelahnya, yang mana hal itu sebagai bukti penguat bahwa Al-Qur’an s}alih li kulli 

zama>n wa maka>n. Sebagaimana pendapat ulama tafsir dalam menafsirkan QS. al-

Nu>r [24]: 61. Al-Thabary menjelaskan bahwa ayat tersebut diturunkan sebagai 

bentuk keringanan bagi ahlu zamanah untuk makan di rumah-rumah s}ahabat yang 

sedang ikut berperang.13 Keringanan bagi mereka makan bersama orang-orang 

muslim yang sehat fisknya,14 di samping juga sebagai teguran kepada orang-orang 

muslim untuk tidak merasa jijik makan bersamanya.15  

Dalam perspektif ma’na cum maghza, hasil penafsiran tersebut sudah 

termasuk sebagai maghza al-ayah atau signifikansi fenomenal, yang mana secara 

 
13 Abi al-Qasim Muhammad ibn ’Umar al-Zamakhsyari, Al-Kasya>f ’an Haqa>iq Ghawa>mid 

Al-Tanzi>l Wa ’Uyu>n Al-Aqa>wil Fi> Wuju>h al-Ta’wi>l, vol. 4 (Maktabah ’Abikan, 1998), 234-235. 
14 Abi> Ja’far Muhammad ibn Jari>r al-Tabari>, Jami>' al-Baya>n ’an Ta’wi>l al-Qur’a>n, vol. 17 

(Kairo: Markaz al-Buhu>ts wa al-Dira>sat al-’Arabiyyah wa al-Isla>miyyah, 2001), 368. 
15 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 8 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 615. 
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kontekstual pesan dari ayat tersebut telah ditemukan. Akan tetapi pesan utama 

ayat atau signifikansi kontemporer yang sesuaidengankeadaan saat ini masih 

belum ditemukan. Untuk dapat mengupas tuntas menemukan itu dibutuhkan kerja 

metodis sebagaimana yang dijelaskan dalam pembahasan ma’na cum maghza oleh 

Sahiron Syamsuddin. Sebagaimana literatur yang ada bahwa pembahasan pada 

kasus diskriminasi yang (khususnya) menimpa kelompok difabel, pembahasan 

masih terfokus pada pelaku dan tindakannya, belum ditemukan yang membahas 

bagaimana seharusnya sikap korbannya. Dengan menggunakan pendekatan ma’na 

cum maghza yang jika dikontekstualisasikan dengan konteks kekinian dan 

ditafsirkan menggunakan perspektif lain, diharapkan mendapatkan kesimpulan 

yang lebih komprehensif. Termasuk adanya solusi yang ditawarkan dalam 

mengurangi kasus diskriminasi terhadap difabel.   

 

B. Rumusan Masalah 

Sebagaimana uraian latarbelakang di atas, maka rumusan masalah yang akan 

penulis teliti adalah sebagai berikut: 

1. Apa makna tarikhi  QS. Al-Nu>r [24]: 61?  

2. Bagaimana maghza tarikhi  QS. Al-Nu>r [24]: 61? 

3. Bagaimana maghza al-Mutaharrik QS. Al-Nu>r [24]: 61? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah disebutkan, penelitian ini memiliki tujuan, 

pertama untuk mengetahui makna tarikhi QS. al-Nur [24]: 61, Kedua, untuk 
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mengetahui maghza tarikhi dalam QS. al-Nur[24]: 61 dan ketiga untuk mengetahui 

maghza al-Mutaharriknya. Melalui pendekatan atau teori ma’na cum maghza ini 

setidaknya menjadikan kajian kontekstual ayat atau asbab al-nuzul dan kajian 

bahasa menjadi penting untuk dilakukan dalam mendapatkan nilai ideal sebuah 

ayat. Selain itu unuk membuktikan bahwa ayat Al-Qur’an tetap dinamis s}alih li 

kulli zaman wa makan. Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah pertama, dapat 

menjadi sebuah karya tulis ilmiah yang berkontribusi dalam pengembangan studi 

Al-Qur’an khususnya yang berkaitan dengan ayat-ayat tentang difabel. Kedua, 

memperkaya referensi seputar kajian kosa kata Al-Qur’an dan juga kajian 

kontekstual ayat sehingga nantinya dapat ditemukan sebuah signifikansi ayat yang 

mana hal itu berguna untuk membuka wawasan kepada pembaca untuk tidak 

sepele dalam menafsirkan sebuah ayat Al-Qur’an.  

 

D. Telaah Pustaka 

Dari sisi objek materil ditemukan beberapa penelitian serupa yakni seputar 

ayat-ayat tentang difabel, baik dari sudut pandang sosial, linguistik atau yang 

lainnya. Berikut beberapa artikel di antaranya:  

Pertama, penelitian dari Nur Rahmatul Amaliyah Subari yang berjudul 

Disabilitas dalam Konsep Al-Qur’an. Penelitian ini menggunakan metode tafsir 

maudhu’i. Di dalam skripsi ini membahas tentang konsep disabilitas secara umum, 

kemudian menjelaskan tentang disabilitas fisik yang disinggung dalam Al-Qur’an 

serta memaparkan bagaimana Al-Qur’an memosisikan penyandang disabilitas 
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tersebut.16 Kedua, artikel yang ditulis oleh Deddy Permadi dengan judul Konsep 

Ahsan Taqwim dalam Surah al-Tin: 4 (Studi Tentang Disabilitas). Artikel tersebut 

membahas tentang konsep ahsan taqwim dalm qs. al-Tin: 4 yang memiliki kaitan 

dengan penyandang disabilitas. Penelitian ini merupakan sebuah penelitian yang 

instrument awalnya diambil dari hasil wawancarabeberapa civitas akademika 

kampus UINSU yang kemudian dari hasil wawancaratersebut dikaji secara 

pustaka. Sehingga akhir dari penelitian menunjukkan kesimpulan bahwa 

sesungguhnya dengan terciptanya orang dengan disabilitas merupakan bukti 

kebesaran Allah dan hal itu dapat menjadi motofasi bagi orang sekelilingnya.17  

Ketiga, penelitian dari M. Hafiz Nur yang berjudul Disabilitas Menurut Al-

Qur’an (Kajian Studi Tafsir Tematik). Penelitian ini menggunakan metode tafsir 

maudhu’i yang mebahas tentang pandangan umum Al-Qur’an tentang disabilitas, 

selain itu juga menjelaskan tentang pandangan Islam terhadap penyandang 

disabilitas. Penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa semua manusia sama di 

hadapan Allah dan yang membedakan hanyalah tingkat ketaqwaannya.18 Keempat, 

skripsi oleh Al-Ikhsan Saing yang berjudul Dimensi Buta dalam Al-Qur’an: Studi 

Ayat-ayat A’ma dengan Aplikasi Metode Tafsir Tematik al-Farmawi. 

Sebagaimana tertera dalam judul bahwa penelitian ini menggunakan metode tafsir 

maudhu’i dan hanya fokus pada kata A’ma dalam Al-Qur’an. Dari penelitian ini 

 
16 Nurrahmatul Amaliyah Subari, “Disabilitas Dalam Konsep Al-Qur’an” (Skripsi, 

Surabaya, UIN Sunan Ampel, 2019). 
17 Deddy Permadi, “Konsep Ahsan Taqwim Dalam Surat At-Tin Ayat 4(Studi Tentang 

Disabilitas)” (Skripsi, Medan, UIN Sumatera Utara, 2019). 
18 Muhammad Hafiz Nur, “Disabilitas Menurut Al Quran ( Kajian Studi Tafsir Tematik)” 

(Skripsi, Medan, UIN Sumatera Utara, 2018). 
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didapatkan bahwa buta yang dijelaskan dalam Al-Qur’an tidak sebatas buta secara 

fisik saja tetapi juga buta dalam arti psikis atau batinnya.19  

Kelima, artikel jurnal oleh Ahmad Muttaqin yang berjudul Etika Sosial 

Terhadap Difabel Netra: Analisis Semantik Al-Qur’an. Penelitian ini 

menggunakan metode tematik dengan pendekatan semantik Toshihiko Izutsu. Di 

dalam penelitian ini mencoba untuk membahas penggunaan kata A’ma di dalam 

Al-Qur’an. Untuk kerja semantiknya, menjelaskan tentang makna dasar kata A’ma 

dan juga makna relasionalnya. Selain itu juga digali signifikansi dari kata A’ma 

yang perlu untuk diaktualkan guna untuk memahami keberadaan difabel netra 

dalam lingkup sosial.20 Dan keenam, artikel jurnal yang ditulis oleh Mohammad 

Yazid Mubarok dengan judul Hak-hak dan Kewajiban Kaum Disabilitas sebelum 

dan Setelah Islam Datang. Penelitian mengungkapkan penyebutan atau istilah bagi 

penyandang disabilitas mulai dari sebelum Islam datang dan setelahnya. Sehingga 

dari penelusuran tersebut dapat diketahui bahwa sebelum Islam datang memang 

penyandang disabilitas tidak dianggap sebagai manusia seutuhnya dan cenderung 

dikucilkan namun berubah baik setelah Islam datang. Selain itu juga hak dan 

kewajiban bagi penyandang disabilitas menjadi jelas.21   

Sedangkan penelitian yang sama-sama menggunakan pisau analisa ma’na 

cum maghza, beberapa di antaranya: pertama, oleh Ridha Hayati membahas 

 
19 Al-Ikhsan Saing, “Dimensi Buta Dalam Al-Qur’an: Studi Ayat-Ayat A’mā dengan 

Aplikasi Metode Tafsir Tematik Al-Farmāwī” (Skripsi, Jakarta, UIN Syarif Hidayatullah, 2019). 
20 Ahmad Muttaqin, “Etika Sosial terhadap Difabel Netra: Analisis Semantik Alquran,” 

INKLUSI 6, no. 1 (Juni 26, 2019). 
21 Mohammad Yazid Mubarok, “Hak-Hak Dan Kewajiban Kaum Disabilitas Sebelum Dan 

Setelah Islam Datang,” Islamic Akademika: Jurnal Pendidikan Dan Keislaman 10, no. 1 (2019). 
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tentang ayat jild dalam Al-Qur’an menggunakan pisau analisa ma’na cum 

maghza.22 Kedua, kompilasi artikel yang terangkum dalam buku Lebih Dekat 

dengan Ma’na Cum Maghza Sahiron Syamsuddin. Di dalamnya memuat enam 

artikel yang membahas bermacam-macam ayat dengan pendekatan ma’na cum 

maghza.23 Ketiga, Atiqoh Firdaus dan Maula Sari membahas tentang pendidikan 

karakter dalam QS. Luqman [39]: 18 dengan pendekatan ma’na cum maghza. Dan 

keempat, kompilasi artikel dalam Pendekatan Ma’na Cum Maghza Atas Al-Qur’an 

dan Hadis: Menjawab Problematika Sosial Keagamaan di Era Kontemporer. 

Memuat dua puluh empat artikel dengan pembahasan yang berbeda-beda.24  

Dari penelusuran yang telah penulis lakukan, sudah ada beberapa penelitian 

dengan diskursus tentang ayat-ayat disabilitas, baik itu kajian dengan model 

tematik surat, ayat, tokoh maupun tematik konseptual.25 Secara objek materil 

penelitian-penelitian di atas memang sama-sama membahas seputar ayat difabel 

dan secara umum menggunakan metode tematik. Belum penulis temukan yang 

menggunakan objek formal ma’na cum maghza sebagaimana yang penulis pilih 

dalam menganalisa maksud ayat yang terkesan masih ‘am26 dan perlu untuk dikaji 

 
22 Ridha Hayati, “Pendekatan Ma’na Cum Maghza Atas Ayat Jild Dalam Al-Qur’an” 

(Yogyakarta, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2020). 
23 Saifuddin Zuhri Qudsy et al., Lebih Dekat Dengan Ma’na Cum Maghza Sahiron 

Syamsuddin (Yogyakarta: SUKA Press, 2022). 
24 Sahiron Syamsuddin, Pendekatan Ma’na Cum Maghza Atas Al-Qur’an Dan Hadis: 

Menjawab Problematika Sosial Keagamaan Di Era Kontemporer (Bantul: Lembaga Ladang Kata, 

2020). 
25 Sebagaimana pembagian dalam penelitian tematik yang dijelaskan oleh Abdul 

Mustaqim dalam bukunya. Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir 
(Yogyakarta: Idea Press, 2015).61-63. 

26 Dalam pengertian ‘am adalah sesuatu yang memungkinkan mencakup banyak hal, 

Salman Harun, Kaidah-Kaidah Tafsir (Jakarta: QAF Media Kreativa, 2020), 587. 
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lebih dalam. Sehingga penelitian ini memiliki sedikit perbedaan dalam penggunaan 

objek formal dalam menganalisis ayat tentang disabilitas. 

 

E. Kerangka Teori 

1. Ma’na cum Maghza 

Dalam penelitian ini, posisi ma’na cum maghza adalah sebagai pendekatan 

teoritis atau disebut juga dengan pisau analisa, yakni sebuah teori hermeneutika 

yang dikenalkan kembali oleh Sahiron Syamsuddin. Sebuah pendekatan yang 

menjadikan Al-Qur’an sebagai objek sentral dalam penelitian,27 yakni pendekatan 

yang tidak hanya membahas makna ayat saja tetapi juga menyeimbangkannya 

dengan maghza atau signifikansi ayat. Menjadikan makna literal sebagai pijakan 

awal untuk menggali makna terdalam atau makna tersirat.28 Di dalam bukunya 

yang berjudul Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an, sahiron 

menjelaskan bahwa pendekatan ma’na cum maghza ini mencoba untuk 

mengetengahkan antara literal teks dengan maghza atau signifikansi, yang mana 

ia terbagi menjadi dua yakni signifikansi fenomenal dan signifikansi ideal.  

Untuk lebih memahami bagaimana cara kerja pendekatan ini, berikut 

langkah-langkahnya: pertama analisa bahasa teks Al-Qur’an, maksudnya adalah 

menelisik kembali bahasa Arab yang digunakan sejak pertama kali Al-Qur’an 

diwahyukan. Penunjang kelengkapan informasi dalam tahapan ini setidaknya 

 
27 Sahiron Syamsuddin, “Pendekatan Dan Analisis Dalam Penelitian Teks Tafsir,” 

SUHUF Jurnal Pengkajian Al-Qur’an Dan Budaya 12, no. 1 (2019), 133. 
28 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika Dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Yogyakarta, 

2017), 141. 
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dapat juga dilengkapi dengan cara analisis intratekstual dan intertekstual. Kedua 

analisis konteks historis pewahyuan. Dalam tahapan ini tidak hanya koteks khusus 

atau mikro saja, tetapi juga konteks secara luas atau makro yang melingkupi 

bagaimana kondisi daerah atau bangsa Arab pada saat pewahyuan. Ketiga 

menggali dan menemukan signifikansi ayat atau maghza. Hal ini dapat dilakukan 

dengan memahami konteks historis ayat dan bahasa yang digunakan pada saat 

pewahyuan, setelah itu mengkontekstualisasikan atau mengaplikasikan dengan 

masa sekarang.29 Selain memahami konteks historis ayat juga memahami 

perkembangan pemikiran serta logika zaman pada saat teks itu ditafsikan.30 

 

F. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunkan jenis penelitian pustaka (Library Research), 

yakni serangkian kegiatan penelitian yang berkenaan dengan metode pengumpulan 

data, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian,31 atau mencari dan 

menganalisa data dari beragam karya ilmiah yang tentunya relevan dengan 

pembahasan yang terkait.  

 

 

 
29 Syamsuddin, Hermeneutika ., 141-143. 
30Mustahidin Malula, “Ma’nacum Maghza Sebagai Metode Dalam Kontekstualisasi Hadis 

Musykil (Telaah Pemikiran Dan Aplikasi Hermeneutika Sahiron Syamsudin),” Citra Ilmu XV, no. 

29 (2019), 33. 
31 Mestika Zed, Metode Kajian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor  Indonesia,2004), 2-

3. 
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2. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

Dalam hal pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai cara. Dengan 

jenis penelitian pustaka (Library Research) maka pengumpulan data dapat 

menggunakan data primer dan sekunder.32 Data primer dalam penelitian ini adalah 

kiatb suci Al-Qur’an, kamus-kamus bahsa Arab klasik di antaranya Lisa>n al-‘Arab, 

Mu’jam Muqayyis Lughah, dilengkapi juga dengan kamus al-Munji>d dan lain-lain 

dan s}irah nabawiyyah. Sumber data sekundernya menggunakan semua kitab tafsir, 

buku-buku seputar pengetahuan tafsir dan hadits, karya ilmiah seperti jurnal, 

skripsi, tesis maupun disertasi dengan pembahasan terkait baik dari segi ayat 

maupun diskursusu difabel. Sedangkan teknik pengumpulan datanya mengikuti 

alur metodis dari ma’na cum maghza.  

3. Analisis Data 

Dalam menganalisis data, penelitian ini menggunakan metode kualitatif. 

Metode ini merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis serta lebih menekankan pada ketajaman analisis, 

objektivitas dan sistematik, sehingga diperoleh ketepatan dalam interpretasi.33 

Selain itu dalam penelitian ini juga menggunakan metode Tafsir Maudhi’i atau 

yang biasa disebut dengan tafsir tematik adalah sebuah metode penelitian dalam 

bidang tafsir atau cara memahami  Al-Qur’an dengan menghimpun ayat-ayat yang 

 
32Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung:Alfabeta, 

2014),  2. 
33 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan Komponen MKDK (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2014), 36.  
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setema guna mendapatkan gambaran yang utuh terkait tema yang akan dikaji 

sehingga dapat ditemukan makna yang cocok dan aktual.34  

Adapun langkah-langkahnya pertama, menganalisa bahasa sesuai bahasa 

Arab awal abad ke 7 bedasarkan kata kunci yang telah ditentukan. Memungkinkan 

juga melakukan analisis intratektual dan intertekstual. Kedua, menganalisa 

konteks historis pewahyuan atau analisis asbab al-Nuzul mikro dan makro. Ketiga, 

menggali dan menemukan signifikansi fenomenal historis. Dan terakhir 

menemukan signifikansi ideal berdasarkan kontekstualisasi ayat dengan konteks 

kekinian dan ke disinian, sehingga ayat tersebut tetap dinamis dan dapat dikatakan 

shalih li kulli zaman wa makan.  

 

G. Sistematika Pembahasan  

Bab pertama, berisi pendahuluan yang membahas seputar latarbelakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, 

kerangka teoritis, metode penelitian dan juga diperjelas dengan sistematika 

pembahasan. Bab kedua, memaparkan seputar Al-Qur’an dan difabel di antara 

pembahasannya adalah; deskripsi ayat, penafsiran ulama dariklasih hingga 

modern-kontemporer, pembahasan istilah difabel, klasifikasi ayat-ayat yang 

berkaitan dan kisah-kisah s}ahabat difabel pada masa Rasulullah saw. Bab ketiga, 

masuk pada pembahasan inti yakni aplikasi ma’na cum maghza pada QS. Al-Nu>r 

[24]: 61 yang di dalamnya berisi sub bahasan analisa bahasa arab awal pada kata 

 
34 A. Suryan Jamrah, trans., Al-Bidayah Fi al-Tafsir al-Maudhu’i: Dirasah Manhajiah 

Maudhu’iyah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), 36-37. 
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atau kalimat pilihan, mengkaji intratekstual dan intertekstual ayat, sabab nuzul 

makro dan mikro ayat, dan terakhir pembahasan tentang maghza tarikhi ayat. Bab 

keempat, membahas tentag maghza kontemporer yang di dalamnya mencakup 

pembahasan pengkategorian ayat, pengembangan maghza tarikhi, penemuan 

makna simbolik dan pengembangan menggunakan perspektif lain. Terakhir Bab 

kelima berisi kesimpulan serta saran dari pada kelengkapan tulisan.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan di atas, sekurang-kurangnya penulis memberikan 

tiga kesimpulan untuk pembahasan yang ayat yang menggunakan analisa ma’na 

cum maghza:  

1. Tentang makna kosa kata dalam QS. Al-Nu>r [24]: 61. Secara keseluruhan ayat 

tersebut berbicara tentang kebolehan (tidak ada halangan) bagi orang buta, 

pincang, dan sakit (ahlu zamanah) makan bersama di sebelas rumah (yang 

disebut dalam ayat). Juga tidak ada halangan (boleh) makan secara bersama-

sama ataupun sendirian. Dan apabila memasuki rumah-rumah itu ucapkanlah 

salam (minimal) kepada dirimu sendiri (dan juga kepada penghuni rumah itu), 

karena salam adalah bentuk penghormatan yang datang langsung dari Allah swt 

yang mengandung kebaikan serta keberkahan. 

2.  Maghza Fenomenal Historis (maghza tarikhi). Ada tiga poin yang dapat 

ditemukan, pertama, ahlu zamanah mendapat kepercayaan untuk menjagakan 

rumah sahabat yang pergi berperang. Kedua, adanya perlakuan diskriminasi 

terhadap ahlu zamanah yang dilakukan oleh orang muslim yang sehat fisik pada 

saat makan bersama. maka ayat ini hadir sebagai penengah dalam situasi saat 

itu dengan memberikan keringan kepada kedua kelompok untuk tidak masalah 

makan bersama. Ketiga, kebiasaan orang Arab yang fanatik pada persoalan 

makan yang maunya harus dilakukan secara bersama-sama. Karena kebiasaan 
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itu dianggap menyusahkan, maka ayat ini turun untuk memberikan keringanan 

berupa pilihan yang dikehendaki.  

3. Maghza fenomenal dinamis (maghza al-mutaharrik al-mu’a>s}ir). Dalam 

pembahasan ini dapat ditemukan bahwa ayat ini termasuk dalam kategori ayat 

yang berkisah tentang (kebiasaan) umat terdahulu. Secara kontekstual ayat ini 

mengandung nilai fundamental karena di dalamnya membahas tentang hak 

milik (harta) yang dalam maqa>s}id al-syari>’ah disebut dengan hifz al-ma>l. Di 

samping juga terdapat nilai keadilan, karena konteks ayat menunjukkan adanya 

diskriminasi pada ahlu zamanah. Disebut juga sebagai ayat intruksional 

sebagaimana teks ayat yang berbicara tentang perintah mengucapkan salam. 

Kemudian jika dikontekstualisasikan dengan konteks kekinian dan kedisinian, 

ayat ini menunjukkan beberapa nilai penting di antaranya: tentang larangan 

melakukan diskriminasi serta anjuran menghargai sesama manusia, 

mendahulukan sikap kehati-hatian dalam mengambil keputusan, tidak fanatik 

pada satu pendapat dan mendahulukan akhlak serta menebar perdamaian.   

4. Terakhir mengembangkannya dengan perspektif lain. Jika hasil analisa ayat ini 

dikaji menggunakan pendekatan psikologi, maka hasil analisanya tidak hanya 

terfokus pada pelaku diskriminasi dan tindakannya saja. Ada upaya pendekatan 

serta pemulihan pada korban yang salah satunya dapat dilakukan dengan teknik 

reframing (meaning reframing dan context reframing) yang bertujuan untuk 

membantu mengembalikan rasa optimisme korban dan selalu memiliki 

prasangka positif.    
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B. Saran  

Hasil tulisan ini dapat dijadikan sebagai salah satu ide dalam pengembangan 

diskursus difabel. Namun sampai terlesaikannya tulisan ini, penulis merasa masih 

banyak kekurangan baik dalam rujukan tulisan, penggunaan teori maupun analisa 

yang penulis tuangkan. Sehingga penulis berharap ada penambahan pada 

kekurangan-kekurangan tersebut yang nantinya dapat lebih mudah dijadikan 

rujukan dalam menghadapi persoalan difabel dan diskriminasi. Diharapkan setelah 

ini ada penelitian terbaru yang menggunakan pendekatan ma’na cum maghza 

namun dengan bantuan ilmu-ilmu lain yang lebih kompleks sesuai dengan 

persoalan yang diteliti.  
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